MEDIA KESEHATAN MASYARAKAT INDONESIA

p-ISSN: 1412-4920 e-ISSN: 2775-5614

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mkmi
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Diponegoro
Mik™i DOI : 10.14710/mkmi.20.5.342-348

Pengaruh Video Edukasi Terhadap Pengetahuan dan Sikap lbu dalam
Pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Bulu Lor 2021

Vania Arthamevia Safitri 1*, Dina Rahayuning Pangestuti !, Apoina Kartini *

! Bagian Gizi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Diponegoro, Semarang
*Corresponding author : vaniaasarthamevia@gmail.com

Info Artikel : Diterima 25 Juni 2021 ; Disetujui 17 September 2021; Publikasi 1 Oktober 2021

ABSTRAK

Latar belakang: Persentase cakupan bayi usia 0-6 bulan yang memperoleh ASI eksklusif di Puskesmas Bulu Lor
Semarang sebesar 48,39%, angka ini masih lebih rendah dari Target Renstra Kota Semarang (65%) dan target
nasional (80%). Pengetahuan ibu yang rendah berisiko 1.81 kali dan sikap ibu yang rendah berisiko 2,81 kali
terhadap pemberian ASI. Teknik pemberian edukasi dengan metode video dalam rangka pendidikan kesehatan
dinilai lebih mampu dan lebih efektif untuk mengubah pengetahuan ataupun kemampuan seseorang. Penelitian
bertujuan mengetahui pengaruh edukasi gizi melalui video terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam pemberian
ASI eksklusif di Puskesmas Bulu Lor Semarang.

Metode: Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2021. Desain studi yang digunakan adalah quasy
eksperimental dengan menggunakan one-group pre test-post test design. Jumlah sampel sebanyak 36 ibu
menyusui bayi usia 0-6 bulan. Intervensi dilakukan dengan pemberian 2 jenis media video (durasi 3 — 5 menit)
dan dilakukan selama 2 minggu. Terdapat pemberian konseling sebelum dilakulan post test. Analisis data
menggunakan menggunakan analisis univariat dan bivariat (Wilcoxon signed ranks).

Hasil: Ibu menyusui berusia 20 — 35 tahun (75%), berpendidikan tinggi (77,8%), tidak bekerja (72,2%),
mendapatkan dukungan keluarga baik (75%), dan pernah mendapatkan paparan informasi ASI eksklusif (66,7%).
Rerata skor pada pengetahuan sebelum diberikan intervensi sebanyak 16,5 dan setelah diberikan intervensi
meningkat menjadi 18,5. Rerata skor pada sikap sebelum diberikan intervensi sebanyak 7,7 dan setelah diberikan
intervensi meningkat menjadi 9,0. Uji statistik menggunakan Wilcoxon signed ranks menunjukan hasil bahwa
pemberian edukasi dengan media video berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang ASI (p-
value=0,001).

Simpulan: Terdapat pengaruh pemberian edukasi dengan media video terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam
pemberian ASI eksklusif.

Kata kunci: ASI Eksklusif, edukasi, ibu, pengetahuan, sikap

ABSTRACT
Title: The Effect of Education on Mother's Knowledge and Attitude in Exclusive Breastfeeding at Bulu Lor Health
Center 2021

Background: The percentage coverage of infants aged 0-6 months who received exclusive breastfeeding at the
Bulu Lor Health Center Semarang was 48.39%, this figure is still lower than the Semarang city strategic plan
target (65%) and the national target (80%). Research conducted by lin showed that the mother's knowledge and
attitude influenced breastfeeding with OR=1.81 on mother's knowledge and OR=2.81 on mother's attitude. This
study aims to determine the effect of nutrition education on the knowledge and attitudes of mothers in exclusive
breastfeeding at Bulu Lor Health Center Semarang.

Method: The study was conducted in February-April 2021 using a quasi-experimental design, and obtained a
total sample of 36 mothers breastfeeding infants aged 0-6 months. The intervention was carried out by giving 2
types of video media (duration 3 — 5 minutes) and carried out for 2 weeks. There is counseling before the post
test. Data analysis using univariate and bivariate analysis (Wilcoxon signed ranks).
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Result: Breastfeeding mothers aged 20-35 years (75%), highly educated (77.8%), do not work (72.2%), have
good family support (75%), and have had exposure to information on exclusive breastfeeding (66.7 %). Average
of knowledge score before being given an intervention were 16.5 and after being given an intervention it increased
to 18.5. Mean of attitude score before being given the intervention was 7.7 and after being given the intervention
it increased to 9.0. Statistical test using Wilcoxon signed ranks showed that the provision of education with video
media affected the level of knowledge and attitudes of mothers about breastfeeding (p-value = 0.001).

Conclusion: There is an effect of providing education with video media on mother's knowledge and attitudes in

exclusive breastfeeding.

Keywords: Exclusive breastfeeding, education, mother, knowledge, attitude

PENDAHULUAN

Nutrisi di dalam ASI dibutuhkan oleh bayi guna
tumbuh dan berkembang secara optimal. Pemberian
ASI secara eksklusif seharusnya diberikan kepada bayi
usia 0-6 bulan untuk menurunkan angka kesakitan dan
kematian pada bayi.! Hal tersebut mendorong WHO
(World Health Organization) merekomendasikan
menyusui dengan eksklusif bayi usia 0 — 6 bulan.?
Menurut Data Profil Kesehatan Kota Semarang tahun
2017, persentase cakupan bayi usia 0-6 bulan yang
memperoleh ASI eksklusif di Puskesmas Bulu Lor
Semarang sebesar 48,39%.% Angka ini masih lebih
rendah dari Target Renstra Kota Semarang (65%) dan
target nasional (80%).3

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia
0-6 bulan antara lain usia ibu, pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, kesehatan ibu , pendapatan keluarga,
dukungan keluarga, paparan sumber informasi,
pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, dan sikap ibu
terhadap ASI  eksklusif.#567  Kesuksesan dan
keberhasilan menyusui dipengaruhi oleh kesiapan ibu,
baik secara fisik maupun mentalnya untuk menyusui.
Pada hakekatnya kesiapan ibu sendiri baik untuk
melahirkan dan menyusui sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan ibu perihal manfaat ASI.8 Hal ini sesuai
dengan Teori Though and Feeling yang dikemukakan
oleh WHO dalam Notoatmodjo bahwa yang
menyebabkan seseorang itu berperilaku tertentu adalah
karena empat alasan pokok, yaitu pemikiran dan
perasaan yang terdiri dari pengetahuan, persepsi, sikap,
kepercayan, orang penting sebagai referensi, sumber-
sumber daya dan budaya.®

Penelitian yang dilakukan oleh lin menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan ibu
terhadap pemberian ASI eksklusif yang ditunjukan
dengan OR=1,81. Penelitian ini juga menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap
ibu terhadap pemberian ASI eksklusif yang ditunjukan
dengan OR =2,81.%

Pengetahuan apabila diberikan pemahaman yang

tepat, maka dapat menciptakan perilaku yang
diharapkan. Salah satu upaya meningkatkan
pengetahuan adalah dengan cara pemberian

pendidikan gizi.2 Penggunaan media pendidikan sangat
membantu dalam proses pembelajaran.® Teknik
pemberian edukasi dengan metode video dalam rangka
pendidikan kesehatan dinilai lebih mampu dan lebih

efektif untuk mengubah pengetahuan ataupun
kemampuan seseorang.'®!* Penelitian yang dilakukan
oleh Wulansari menunjukkan, bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dan sikap
ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif dengan media
video.??

Penelitian yang dilakukan oleh Sekar dengan judul
Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Video
terhadap Peningkatan Pengetahuan dan  Sikap
Terhadap ASI Eksklusif pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Umbulharjo | Tahun 2019
menyatakan bahwa terdapat peningkatan rata - rata
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi
video, perbedaan rata — rata sebesar 11,05. Begitu pula
rata—rata mengenai sikap yang juga mengalami
peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan
intervensi video, perbedaan rata — rata sebesar 7,00.%3
Penelitian ini memfokuskan pada penggunaan media
video dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
tentang ASI Eksklusif. Media video merupakan media
yang mudah dipahami dan lebih menarik perhatian
audien.'? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan dan sikap
ibu dalam pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja
Puskesmas Bulu Lor Semarang.

MATERI DAN METODE

Penelitian berlangsung pada bulan Februari—April
2021 di Puskesmas Bulu Lor, Kecamatan Semarang
Utara, Kota Semarang. Penelitian kuantitatif jenis studi
Quasy Exsperimental dengan menggunakan one-group
pre test-post test design. Pengambilan sampel secara
purposive di Puskesmas Bulu Lor, Kecamatan
Semarang Utara, Kota Semarang. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 36 responden yang memiliki
bayi usia 0-6 bulan.

Variabel penelitian terbagi menjadi 3 jenis. Pada
variabel perancu mencakup usia ibu, pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, dukungan keluarga, dan paparan sumber
informasi tentang ASI, variabel bebas mencakup
pemberian edukasi gizi, sedangkan variabel terikat
mencakup pengetahuan dan sikap ibu terhadap ASI.
Variabel usia dikategorikan menjadi dua yaitu <20 — 35
tahun dan 35 — 45 tahun.® Tingkat pendidikan ibu
dikategorikan menjadi dua vyaitu rendah (SD -
SMP/MTS) dan tinggi (SMA/SMK/MA — Perguruan
Tinggi).** Status pekerjaan ibu dikategorikan menjadi
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dua vyaitu tidk bekerja dan bekerja.’® Variabel
dukungan keluarga dikategorikan menjadi dua yaitu
kurang dan baik.%® Variabel paparan sumber informasi
dikategorikan menjadi dua yaitu tidak ada dan ada.’

Penelitian diawali dengan mencari data sekunder
jumlah ibu yang mempunyai bayi usia 0 — 6 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Bulu Lor. Setelah
mendapatkan data jumlah populasi ibu menyusui ASI
eksklusif, selanjutnya dihitung menggunakan rumus
sampling dan di dapatkan jumlah sampel sebesar 36
responden. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
media video dan instrumen Kkuesioner. Untuk
mengetahui tingkat pengetahuan responden peneliti
menggunakan kuesioner sebanyak 20 pertanyaan
dengan jawaban benar dan salah. Jika jawaban benar
akan mendapatkan skor 1 dan jawaban salah
mendapatkan skor 0, dengan kriteria pengetahuan baik
jika rata — rata jawaban responden >75% dan kriteria
kurang jika rata — rata jawaban responden >75%.8
Sedangkan, untuk mengetahui sikap ibu terhadap ASI
eksklusif menggunakan kuesioner sebanyak 10
pertanyaan dengan jawaban benar dan salah. Jika
jawaban sikap positif akan mendapatkan skor 1 dan
jawaban negatif mendapatkan skor 0, dengan kriteria
sikap baik jika rata —rata jawaban responden >75% dan
kriteria kurang jika rata — rata jawaban responden
>75%.18

Pemberian intervensi dilakukan dengan
menggunakan media video. Dalam jangka waktu 2
minggu, responden diberikan 2 jenis video yang
berbeda dengan masing — masing durasi 3 — 5 menit.
Pada video pertama mencakup materi edukasi tentang
pengertian ASI, manfaat ASI, faktor yang
mempengaruhi pemberian ASI, komposisi ASI, dan
dampak jika tidak diberikan ASI eksklusif. Sedangkan
pada video kedua mencakup materi edukasi tentang
manajemen laktasi dan inisiasi menyusu dini (IMD).

Proses pemberian intervensi diawali peneliti yang
berkoordinasi dengan ibu menyusui ASI eksklusif
melalui pesan singkat jejaring online terkait kegiatan
penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya, peneliti
melakukan  kunjungan ke responden dengan
mengajukan lembar inform consent dan pelaksanaan
pre-test. Setelah pemberian pre-test kepada 36
responden  dilanjutkan  pemberian intervensi
menggunakan 2 jenis video dalam jangka waktu 2
minggu setiap bulan dengan durasi video 3 — 5 menit.
Video intervensi dapat diakses melalui Whatsapp dan
Youtube. Setelah dilakukan pemberian video edukasi
selama dua minggu, dilakukan pemberian konseling
pada masing — masing responden sebelum pelaksanaan
pengisian post-test .

Data dianalisis secara univariat berupa distribusi
frekuensi untuk semua variabel. Tahap awal analisis
bivariat yaitu uji normalitas data menggunakan uji
Shapiro Wilk untuk tingkat pengetahuan dan sikap ibu
menyusui ASI eksklusif. Selanjutnya dilakukan uji
beda sebelum dan sesudah dilakukan intervensi melalui
media video dengan menggunakan uji Wilcoxon signed

ranks, karena variabel tidak berdistribusi normal test (p
<0,05) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi karakteristik ibu menyusui
dalam penelitian ini meliputi usia ibu, pendidikan
terakhir ibu, pekerjaan ibu, dukungan keluarga, dan
paparan sumber informasi lain.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
(n=36)

No. Karakteristik F %
Responden
1. Usialbu

Dewasa Awal (20 — 35 27 75,0
tahun)
Dewasa Akhir (35— 45 9 25,0
tahun)

2. Pendidikan Terakhir Ibu
Rendah (SD — 8 22,2
SMP/MTS)
Tinggi 28 77,8
(SMA/MA/SMK -
Perguruan

Tinggi/Sederajat)
3. Pekerjaan Ibu

Tidak Bekerja 26 72,2

Bekerja 10 27,8
4. Dukungan Keluarga

Kurang 9 25,0

Baik 27 75,0
5. Paparan Sumber Informasi

Lain
Tidak Ada 12 333
Ada 24 66,7

Ibu menyusui dalam penelitian ini sebagian besar
berusia 20 — 35 tahun (75%), berpendidikan tinggi
(77,8%), dan tidak bekerja (72,2%). Berdasarkan
variabel dukungan keluarga, ibu menyusui dalam
penelitian ini mendapatkan dukungan yang baik dari
suami, ibu kandung, dan ibu mertua (75%). Sebagian
besar ibu menyusui (66,7%) sudah pernah
mendapatkan informasi mengenai ASI.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Paparan Media Massa

No. Jenis Media F %

1.  Media elektronik 11 215
(TV, radio, internet, media
sosial, youtube, dsb.)

2. Media cetak 2 4,0
(Koran, majalah, poster,
leaflet, dsb.)

3. Media lisan 22 41,2

(Petugas Kesehatan, kader,
keluarga, tetangga, teman
dekat, dsb.)
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Tabel 2. menunjukan bahwa sebagian besar
responden memperoleh informasi mengenai ASI
melalui media lisan dan media elektronik. Informasi
yang didapatkan melalui media lisan diperoleh
responden pada saat berkunjung ke pelayanan
kesehatan, bidan, dan dokter. Sedangkan sebagian

besar informasi yang didapatkan melalui media
elektronik diperoleh responden berdasarkan internet
dan media sosial.

Analisis perbedaan skor pengetahuan dan sikap
responden  sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan uji Wilcoxon signed ranks test. (tabel 3)

Tabel 3. Hasil Analisa Uji Beda Pengetahuan dan Sikap Ibu Sebelum dan Setelah Intervensi (n=36)

Variabel Kategori Sebelum intervensi Sesudah intervensi p-value
F % F %
Pengetahuan Kurang (<75%) 10 27,8 1 2,8 0,001"
Baik (>75%) 26 72,2 35 97,2
Rata — rata 16,542,3 18,5415
Sikap Kurang (<75%) 15 41,7 3 8,3 0,001"
Baik (>75%) 21 58,3 33 91,7
Rata — rata 7,717 9,0£0,8
Ket : * (signifikan)
Analisis bivariat menggunakan uji wilcoxon dan KIA menyatakan menyusui bayi umur 0-6 bulan

signed ranks test menunjukkan hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi pada kedua variabel terikat
dengan p-value=0,001. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
edukasi ASI melalui media video terhadap
pengetahuan dan sikap ibu tentang ASI eksklusif.

Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukan usia ibu menyusui berusia
produktif yaitu 20-35 tahun. Kategori usia 20-35
tahun merupakan usia yang ideal untuk memproduksi
ASI yang optimal dan kematangan jasmani dan
rohani dalam diri ibu sudah terbentuk. Usia lebih dari
35 tahun organ reproduksi sudah lemah dan tidak
optimal dalam pemberian ASI ekslusif.?®> Tingkat
pendidikan terakhir responden tergolong tinggi
dengan masa pendidikan SMA/SMK/MA -
Perguruan Tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Yunita menyatakan bahwa latar belakang pendidikan
ibu akan memengaruhi pemahaman ibu mengenai
pemberian ASI eksklusif. Ibu yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi lebih banyak meberikan
ASI eksklusif kepada bayinya dibandingkan dengan
ibu yang memiliki tingkat pengetahuan rendah.?®
Karakteristik responden menurut jenis pekerjaan
dalam penelitian ini menunjukan bahwa sebagian
besar responden tidak bekerja. Penelitian yang
dilakukan Juliastuti mengatakan Ibu yang tidak
bekerja cenderung memiliki lebih banyak waktu
bersama anaknya, sehingga lebih fleksibel untuk
melakukan pemberian ASI eksklusif kepada anaknya
karena lebih memiliki keleluasaan waktu dan tempat
untuk melakukannya.?’

Ibu menyusui dalam penelitian ini mendapatkan
dukungan keluarga yang baik oleh suami, ibu
kandung, dan ibu mertua. Berdasarkan jurnal
Kusumayanti mengenai hubungan dukungan suami
dengan pemberian ASI eksklusif, bahwa Dirjen Gizi

secara eksklusif dipengaruhi oleh dukungan dari
suami, keluarga, petugas kesehatan, masyarakat serta
lingkungan kerja terhadap ibu menyusui.?®?°
Sebagian besar responden dalam penelitian ini juga
sudah pernah mendapatkan paparan sumber
informasi. Melalui wawancara kuesioner, didapatkan
bahwa sebagian besar responden memperoleh
informasi mengenai ASI melalui media lisan dan
media elektronik. Informasi yang didapatkan melalui
media lisan diperoleh responden pada saat
berkunjung ke pelayanan kesehatan, bidan, dan
dokter. Sedangkan sebagian besar informasi yang
didapatkan melalui media elektronik diperoleh
responden berdasarkan internet dan media sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Wulandari
mengatakan bahwa ibu yang mendapatkan informasi
tentang ASI di tempat pelayanan kesehatan
mempunyai peluang 2,6 kali untuk memberikan ASI
eksklusif dibandingkan dengan ibu yang tidak
memperoleh informasi tentang ASI di pelayanan
kesehatan, %

Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan

Berdasarkan data pada penelitian ini menunjukan
bahwa pemberian intervensi berupa edukasi gizi
tentang ASI dengan media video dapat meningkatkan
pengetahun ibu secara signifikan (p-value =0,001).
Hal ini secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa
pemilihan video sebagai media dalam pendidikan
kesehatan serta video yang peneliti gunakan mampu
meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI.

Hasil frekuensi skor jawaban dari pernyataan
pengetahuan didapatkan bahwa jawaban yang paling
banyak dijawab salah oleh responden pada saat pre
test adalah pernyataan mengenai tidak ada
keunggulan yang signifikan antara bayi yang
diberikan ASI atau susu formula, hal ini dikarenakan
pengalaman ibu pada anak pertama dan ibu yang
tidak lancar dalam pemberian ASI, sehingga
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menganggap bahwa tidak ada keunggulan yang
signifikan antara ASI dibandingkan susu formula.
Pernyataan mengenai manfaat IMD dapat membuat
ibu menjadi awet muda dan pernyataan mengenai
menyusui eksklusif dapat menunda kehamilan juga
banyak dijawab salah oleh responden, hal ini
dikarenakan pengalaman ibu pada anak pertama dan
persepsi masing — masing ibu. Namun pernyataan
tersebut mengalami kenaikan secara signifikan saat
post test, hal ini disebabkan materi video intervensi
yang diberikan telah mencakup penjelasan dari
pernyataan — pernyataan tersebut.

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Febriyeni dan Agwa dengan judul
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan
Media Audio Visual terhadap Pengetahuan dan Sikap
Ibu Menyusui tentang ASI Eksklusif, hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa rerata pengetahuan
responden sebelum intervensi adalah 62,9% dan
setelah intervensi meningkat menjadi 87,50%.%°
Penggunaan media audio visual atau video dianggap
lebih mampu mencapai tujuan pembelajaran karena
mampu menstimulasi indera pendengaran dan
penglihatan serta lebih menarik perhatian.?’ Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suiraoka
dan Supariasa yang menyatakan bahwa seseorang
akan mengingat 20% dari apa yang didengar,
mengingat 50% dari apa yang dilihat, dan mengingat
80% dari apa yang didengar, dilihat dan langsung
dilakukan.?

Sesuai dengan hasil penelitian ini, dimana dengan
pemberian intervensi edukasi gizi menggunakan
media video telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu
menyusui tentang ASI eksklusif. Hal ini dikarenakan
media video mempunyai daya tarik tersendiri bagi
responden, sehingga responden memperhatikan
segala informasi yang disampaikan. Durasi video
yang tidak lama dan materi edukasi yang termuat
secara ringkas serta jelas membuat mudah diterima
oleh responden menjadi kelebihan dari video sebagai
media pendidikan kesehatan, sehingga hal tersebut
mampu meningkatkan pengetahuan ibu terhadap
ASI. Aspek penting lainnya penggunaan media
adalah membantu memperjelas pesan pembelajaran.
Informasi yang disampaikan secara lisan terkadang
tidak dipahami sepenuhnya, terlebih apabila kurang
cukup dalam menjelaskan materi. Disini lah peran
media, sebagai alat bantu memperjelas pesan
pembelajaran.?* Kondisi ini mampu memberikan
hasil yang maksimal untuk mencapai tujuan dari
pendidikan kesehatan yaitu menyampaikan pesan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif.%

Pengaruh Edukasi Terhadap Sikap

Berdasarkan data pada penelitian ini menunjukan
bahwa perlakuan intervensi edukasi gizi tentang ASI
dengan media video dapat meningkatkan sikap ibu
secara signifikan (p-value=0,001). Hal ini secara

tidak langsung dapat dikatakan bahwa pemilihan
video sebagai media dalam pendidikan kesehatan
serta video yang peneliti gunakan mampu
meningkatkan sikap ibu tentang ASI. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Martini
mengenai peningkatan pengetahuan dan sikap
tentang ASI, bahwa rata-rata  responden
menunjukkan sikap yang positif setelah dilakukan
promosi kesehatan dengan menggunakan media
video.?? Peningkatan sikap ibu pada penelitian ini
sesuai dengan pemaparan Notoadmojo bahwa
pengetahuan memegang peranan penting bagi
seseorang dalam menentukan sikap.®

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Azwar faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
terhadap objek sikap antara lain pengalaman pribadi,
pengaruh orang lain yang dianggap penting,
pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga
pendidikan dan lembaga agama, faktor emosional.
Menurut asumsi peneliti, pemberian pendidikan
kesehatan menggunakan media video berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan respon sikap ibu
menyusui tentang ASI eksklusif, dimana terjadi
peningkatan skor sikap ibu setelah intervensi.** Hal
ini membuktikan bahwa pemberian pendidikan
kesehatan menggunakan media video efektif
terhadap peningkatan sikap ibu tentang ASI
eksklusif.

Secara garis besar, membangun kebiasaan dan
mindset positif mengenai pemberian ASI secara
eksklusif, serta pemberian ASI lanjutan hingga bayi
berusia dua tahun merupakan fokus utama dari tujuan
edukasi ASI. Untuk itu, promosi kesehatan mengenai
edukasi ASI menjadi salah satu cara untuk mengubah
sikap responden mengenai persoalan yang berkaitan
dengan ASI.Z

SIMPULAN

Karakteristik ibu menyusui pada penelitian ini
sebagian besar berusia 20-35 tahun, IRT,
berpendidikan tinggi (SMA/SMK/MA — Perguruan
Tinggi), mendapatkan dukungan keluarga yang baik,
dan pernah mendapat paparan media informasi
tentang ASI.

Terdapat perbedaan yang signifikan mengenai
pengetahuan dan sikap ibu dalam pemberian ASI
eksklusif sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
edukasi melalui media video dengan p-value=0,001
(p<0,05).
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